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Abstrak

Analisis rasio merupakan salah satu cara untuk menilai tingkat kinerja suatu perusahaan apakah keadaan
keuangan perusahaan dalam kondisi baik atau tidak baik, dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis rasio solvabilitas dan rasio aktivitas pada PT Batavia
Prosperindo Trans Tbk di Bursa Efek Indonesia. Data dan informasi penelitian diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia periode pengamatan 2020-2022. Penelitian ini dinalisis menggunakan metode kuantitatif deskriptif
yang menghasilkan pengukuran rasio solvabilitas meliputi Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio,
dengan rasio aktivitas meliputi Fixed asset turn over dan Total Asset Turn Over menunjukan bahwa PT
Batavia Prosperindo Trans Tbk selama 3 tahun yaitu 2020, 2021, dan 2022 dengan 4 pengukuran analisis
rasio belum memenuhi standar industri dan bisa dikatakan kondisi PT Batavia Prosperindo Trans Tbk pada
tahun 2020, 2021, dan 2022 adalah Tidak Sehat karena perusahaan belum mampu membiayai kegiatan
perusahaan dengan modal melainkan masih dengan utang perusahaan dan kegiatan perusahaan juga kurang
efisien akibat penggunaan aktiva yang kurang baik serta kurangnya pendanaan dari para kreditor maupun
investor.
Kata Kunci: Laporan Keuangan, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas

Abstract

Ratio analysis is one way to assess the level of performance of a company whether the company's financial
condition is good or bad, by analyzing the company's financial statements. The purpose of this study was to
analyze the solvency ratio and activity ratio at PT Batavia Prosperindo Trans Tbk on the Indonesia Stock
Exchange. Research data and information were obtained from the Indonesia Stock Exchange for the
observation period 2020-2022. This research was analyzed using descriptive quantitative methods which
resulted in the measurement of solvency ratios including Debt to Asset Ratio and Debt to Equity Ratio, with
activity ratios including Fixed asset turn over and Total Asset Turn Over showing that PT Batavia
Prosperindo Trans Tbk for 3 years, namely 2020, 2021, and 2022 with 4 measurements of ratio analysis
have not met industry standards and it can be said that the condition of PT Batavia Prosperindo Trans Tbk
in 2020, 2021, and 2022 is not healthy because the company has not been able to finance the company's
activities with capital but still with the company's debt and the company's activities are also less efficient due
to poor use of assets and lack of funding from creditors and investors.
Keywords: Financial Statements, Solvency Ratio, Activity Ratio
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1. PENDAHULUAN

inerja keuangan adalah laporan keuangan yang dimiliki oleh
perusahaan/badan usaha yang bersangkutan dan itu tercermin dari informasi
yang diperoleh pada neraca, laporan rugi laba, laporan arus kas serta hal-hal

lain yang turut mendukung sebagai alat penguat penilaian kinerja keuangan tersebut [1] .
Macam-macam rasio keuangan meliputi rasio solvabilitas, rasio likuiditas, rasio aktivitas dan
rasio profitabilitas [2] . Penulis hanya menggunakan metode rasio solvabilitas dan rasio
aktivitas meliputi Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity (DER), Total Asset Turnover
Ratio, dan Fixed Asset Turnover Ratio [3] [4]

Rasio solvabilitas (Laverage) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana aktiva atau aset bank dibiayai oleh utang [5] . Artinya besar beban utang yang
ditanggung bank dibandingkan dengan asetnya [6], [7] . rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan bank untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka
panjang [8] [9] . Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan perusahaan untuk melihat
dan mengukur seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya atau aktiva.
Rasio aktivitas ini melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi pada
berbagai jenis aktiva [10] [11]

1. Pengertian laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suatu proses pencatatan yang

merupakan suatu ringkasan dari transaksi transaksi keuangan yang terjadi selama tahun
buku yang bersangkutan [12] . Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca,
laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara seperti, sebagai
laporan arus kas atau laporan arus dana) [13] [14] . Catatan juga termasuk jadwal dan
informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut [15] . Misal informasi keuangan
segmen industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga [16] . Laporan
keuangan diharapkan disajikan secara layak, jelas dan lengkap yang mengungkapkan
kenyataan- kenyataan ekonomi mengenai eksistensi dan oeprasi perusahaan tersebut [17] [18]

2. Definisi Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas (Laverage) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
aktiva atau aset bank dibiayai oleh utang [19] . Artinya berapa besar beban utang yang
ditanggung bank dibandingkan dengan asetnya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio ini
digunakan untuk mengukur kemampuan bank untuk membayar seluruh kewajibannya, baik
jangka pendek maupun jangka panjang apabila bank dibubarkan [20] [21]. Semakin tinggi rasio
solvabilitas maka semakin tinggi pula risiko kerugian yang dihadapi, tetapi juga ada
kesempatan memperoleh keuntungan yang besar [22] [23] . Sebaliknya jika bank memiliki
solvabilitas yang rendah tentu mempunyai risiko kerugian yang lebih

3. Definisi Rasio Aktivitas
Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan

dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya [24] . Atau dapat pulaa rasio ini digunakan unntuk
mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan [25] [26] Efisiensi yang
dilakukan misalnya di bidang penjualan, persediaan, penagihan piutang dan efisiensi dibidang
lainnya [27] . Rasio Aktivitas juga digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari [28] . Dari hasil pengukuran tersebut akan terlihat apakah
perusahaan lebih efisien dan efektif dalam mengelola aset yang dimilikinya atau mungkin justru
sebaliknya [29] [30]

4. Standar Industri Rasio Solvabilitas dan Rasio Aktivitas
Tabel 1.1 merupakan standar industri rasio keuangan solvabilitas menurut [29] sebagai

berikut :
Tabel 1.1 Standar Industri Rasio Keuangan Solvabilitas

No Jenis Rasio Solvabilitas Standar Industri
1 Debt to Asset Ratio 35%
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2 Debt to equity Ratio 90%
3 Long Term Debt to Equity Ratio 10 kali
4 Times Interest Earned Ratio 10 kali
5 Fixed Charge Coverage 10 kali

Sumber: Kasmir,2019
Sedangkan Tabel 2.1 merupakan standar industri rasio keuangan aktivitas menurut [29]

sebagai berikut:
Tabel 1.2 Standar Industri Rasio Keuangan Aktivitas

No Jenis Rasio Aktivitas Standar Industri
1 Receivable Turn Over 15 Kali
2 Days Of Receivable 60 Hari
3 Inventori Turn Over 20 Kali
4 Days Of Inventory 19 Hari
5 Working Capital Turn Over 6 Kali
6 Fixed Asset Turn Over 5 Kali
7 Total Asset Turn Over 2 Kali

Sumber: Kasmir,2019

2. METODE PENELITIAN

Menurut [31] penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan temuan-
temuan baru yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur secara statistik atau
cara lainnya dari suatu pengukuran [32]

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang
bersifat deskriptif yaitu suatu penelitian yang memiliki tujuan mengumpulkan data, dimana data
yang telah berhasil dikumpulkan kemudian disajikan dalam bentuk laporan keuangan dengan
disertai analisis sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas [33] . Penelitian ini
menunjukan kondisi terhadap kinerja keuangan pada PT Batavia Prosperindo Trans Tbk di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022[34] [35].

Teknik analisis deskriptif kuantitatif yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data-data laporan keuangan tahunan pada PT Batavia Prosperindo Trans Tbk di
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2020-2022.

2. Melakukan perhitungan berdasarkan rasio solvabilitas mengenai: Debt to Aset Ratio (DAR) dan
Debt to Equity Ratio (DER) serta Rasio Aktivitas mengenai: Total Asset Turnover Ratio dan
Fixed Asset Turnover Ratio berdasarkan laporan keuangan tahunan periode 2020-2022. [36]
[37].

3. Melakukan analisis hasil perhitungan yang diperoleh berupa baik atau tidak baik suatu
perusahaan tersebut yang dianalisis berdasarkan perhitungan dan standar industry.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan analisis terkait perhitungan rasio solvabilitas terhadap kinerja
keuangan pada sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022 pada 8
perusahaan yang memenuhi kriteria pengambilan sampel yaitu PT Darya-Varia Laboratoria Tbk
(DVLA), PT Indofarma Tbk (INAF), PT Kimia Farma Tbk (KAEF), PT Kalbe Farma Tbk
(KLBF), PT Merck Tbk (MERK), PT Pyridam Farma Tbk (PYFA), PT Merck Sharp Dohme
Pharma Tbk (SCPI), dan PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO) adalah
sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Perhitungan Debt to Asset Ratio

TAHUN TOTAL UTANG TOTAL ASSET DAR
2020 Rp 311.837.466.207 Rp 536.303.219.831 58%
2021 Rp 572.021.955.910 Rp 816.739.145.113 70%
2022 Rp 976.752.484.348 Rp 1.243.695.808.964 79%

Sumber: BEI, 2024
Berdasarkan tabel 3.1 dapat disimpulkan bahwa Debt to asset ratio tahun 2020 sebesar

58%, 2021 sebesar 70% dan 2022 sebesar 79%. Standar Industri Debt to asset ratio adalah 35%.
Sehingga dari ketiga tahun tersebut disimpulkan bahwa PT Batavia Prosperindo Trans Tbk
mengalami kenaikan dan nilainya diatas dari standar industri sehingga perusahaan ini kurang baik
karena nilai tersebut menunjukan bahwa PT Batavia Prosperindo Trans Tbk masih dibayai oleh
utang dari aset perusahaan dan belum mampu membayar seluruh utang perusahaan.

Tabel 3.2 Perhitungan Debt to Equity Ratio

TAHUN TOTAL UTANG TOTAL EKUITAS DER
2020 Rp 311.837.466.207 Rp 224.465.753.624 139%
2021 Rp 572.021.955.910 Rp 244.717.187.203 234%
2022 Rp 976.752.484.348 Rp 266.943.324.616 366%

Sumber: BEI, 2024
Berdasarkan tabel 3.2 dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio tahun 2020, 2021,

dan 2022 yaitu 139%, 234%, dan 366%. Standar Industri Debt to Equity Ratio adalah 90%.
Sehingga dari ketiga tahun tersebut disimpulkan bahwa PT Batavia Prosperindo Trans Tbk
mengalami kenaikan dan nilainya diatas dari standar industri sehingga perusahaan ini kurang baik
karena Semakin meningkatnya resiko yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi
diperusahaan, dan akan membuat peminjam (kreditor) merasa kurang yakin memberikan pinjaman
dengan melihat rasio yang lebih tinggi dari standar industri yang berarti lebih besar utang dari pada
modal yang digunakan dalam pendanaan kegiatan perusahaan.

Tabel 3.3 Perhitungan Fixed Assets Turn Over

TAHUN PENJUALAN TOTAL AKTIVA TETAP FATO
2020 Rp 162.257.365.449 Rp 32.947.871.930 4,9 Kali
2021 Rp 212.042.439.331 Rp 51.176.784.882 4,1 Kali
2022 Rp 333.909.938.076 Rp 93.436.162.188 3,6 Kali

Sumber: BEI, 2024
Berdasarkan tabel 3.3 dapat disimpulkan bahwa Fixed assets turn over tahun 2020, 2021,

dan 2022 yaitu 4,9 kali, 4,1 kali, dan 3,6 kali. Standar Industri Fixed assets turn over adalah 5 kali.
Sehingga dari ketiga tahun tersebut disimpulkan bahwa PT Batavia Prosperindo Trans Tbk
mengalami penurunan dan nilainya dibawah dari standar industri sehingga perusahaan ini kurang
baik karena penggunaan aktiva oleh perusahaan kurang efisien dibandingkan dengan perusahaan
lain sehingga menjadi tolak ukur investor untuk melakukan pendanaan di perusahaan ini.

Tabel 3.4 Perhitungan Total Assets Turn Over

TAHUN PENJUALAN TOTAL AKTIVA TATO
2020 Rp 162.257.365.449 Rp 536.303.219.831 0,3 Kali
2021 Rp 212.042.439.331 Rp 816.739.145.113 0,3 Kali
2022 Rp 333.909.938.076 Rp 1.243.695.808.964 0,3 Kali

Sumber: BEI, 2024
Berdasarkan tabel 3.4 dapat disimpulkan bahwa Total assets turn over tahun 2020, 2021,
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dan 2022 yaitu 0,3 kali, 0,3 kali, dan 0,3 kali. Standar Industri Total assets turn over adalah 2 kali.
Sehingga dari ketiga tahun tersebut disimpulkan bahwa PT Batavia Prosperindo Trans Tbk
nilainya hampir sama dan nilainya dibawah dari standar industri sehingga perusahaan ini kurang
baik karena Jika nilai masih dibawah nilai industri Maka, rasio perusahaan beroperasi kurang baik
sehingga total aktiva yang digunakan kurang efisien.

Hasil analisis rasio solvabilitas berdasarkan laporan keuangan tahunan PT Batavia
Prosperindo Trans Tbk periode tahun 2020-2022, dapat dilihat pada grafik berikut ini:

Sumber: data diolah penulis, 2024

Gambar 3. 1 Grafik Rasio Solvabilitas

1. Debt to Asset Ratio
PT Batavia Prosperindo Trans Tbk menghasilkan nilai pada tahun 2020, 2021, dan 2022 yaitu
58%, 70%, dan 79%. Dari ketiga tahun tersebut disimpulkan bahwa PT Batavia Prosperindo
Trans Tbk mengalami kenaikan dan nilainya diatas dari standar industri sehingga perusahaan
ini kurang baik karena nilai tersebut menunjukan bahwa PT Batavia Prosperindo Trans Tbk
masih dibayai oleh utang dari aset perusahaan dan semakin meningkat.

2. Debt to Equity Ratio
PT Batavia Prosperindo Trans Tbk menghasilkan nilai pada tahun 2020, 2021, dan 2022 yaitu
139%, 23 4%, dan 366%. Dari ketiga tahun tersebut disimpulkan bahwa PT Batavia
Prosperindo Trans Tbk mengalami kenaikan dan nilainya diatas dari standar industri sehingga
perusahaan ini kurang baik karena Semakin meningkatnya resiko yang ditanggung atas
kegagalan yang mungkin terjadi diperusahaan, dan akan membuat peminjam (kreditor)
merasa kurang yakin memberikan pinjaman dengan melihat rasio yang lebih tinggi dari
standar industri yang berarti lebih besar utang dari pada modal yang digunakan dalam
pendanaan kegiatan perusahaan.

Hasil analisis rasio aktivitas berdasarkan laporan keuangan tahunan PT Batavia
Prosperindo Trans Tbk periode tahun 2020-2022, dapat dilihat pada grafik berikut ini:
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Sumber: data diolah penulis, 2024

Gambar 3. 2 Grafik Rasio Aktivitas

1. Fixed Asset Turn Over
PT Batavia Prosperindo Trans Tbk menghasilkan nilai pada tahun 2020, 2021, dan 2022 yaitu
4,9 kali, 4,1 kali, dan 3,6 kali. Dari ketiga tahun tersebut disimpulkan bahwa PT Batavia
Prosperindo Trans Tbk mengalami penurunan dan nilainya dibawah dari standar industri
sehingga perusahaan ini kurang baik karena penggunaan aktiva oleh perusahaan kurang
efisien dibandingkan dengan perusahaan lain sehingga menjadi tolak ukur investor untuk
melakukan pendanaan di perusahaan ini.

2. Total Asset Turn Over
PT Batavia Prosperindo Trans Tbk menghasilkan nilai pada tahun 2020, 2021, dan 2 022 yaitu
0,3 kali, 0,3 kali, dan 0,3 kali. Dari ketiga tahun tersebut disimpulkan bahwa PT Batavia
Prosperindo Trans Tbk nilainya hampir sama dan nilainya dibawah dari standar industri
sehingga perusahaan ini kurang baik karena Jika nilai masih dibawah nilai industri Maka,
rasio perusahaan beroperasi kurang baik sehingga total aktiva yang digunakan kurang efisien.

Tabel 3.5 Hasil Analisis pada PT Batavia Prosperindo Trans Tbk

Sumber: Data diolah penulis, 2024

Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui hasil pengukuran Rasio Solvabilitas dan Rasio Aktivitas
pada PT Batavia Prosperindo Trans Tbk pada Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022
menunjukan nilai yang berbeda-beda. Pengukuran rasio solvabilitas meliputi Debt to Asset Ratio
dan Debt to Equity Ratio, dengan rasio aktivitas meliputi Fixed asset turn over dan Total Asset
Turn Over menunjukan bahwa PT Batavia Prosperindo Trans Tbk selama 3 tahun yaitu 2020,
2021, dan 2022 dengan 4 pengukuran analisis rasio belum memenuhi standar industri dan bisa
dikatakan kondisi PT Batavia Prosperindo Trans Tbk pada tahun 2020, 2021, dan 2022 adalah
Tidak Sehat karena perusahaan belum mampu membiayai kegiatan perusahaan dengan modal
melainkan masih dengan utang perusahaan dan kegiatan perusahaan juga kurang efisien akibat
penggunaan aktiva yang kurang baik serta kurangnya pendanaan dari para kreditor maupun
investor.

4. KESIMPULAN

Disimpulkan bahwa hasil pengukuran Rasio Solvabilitas dan Rasio Aktivitas pada PT
Batavia Prosperindo Trans Tbk pada Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022 menunjukan nilai
yang berbeda-beda. Pengukuran rasio solvabilitas meliputi Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity
Ratio, dengan rasio aktivitas meliputi Fixed asset turn over dan Total Asset Turn Over
menunjukan bahwa PT Batavia Prosperindo Trans Tbk selama 3 tahun yaitu 2020, 2021, dan
2022 dengan 4 pengukuran analisis rasio belum memenuhi standar industri dan bisa dikatakan
kondisi PT Batavia Prosperindo Trans Tbk pada tahun 2020, 2021, dan 2022 adalah Tidak Sehat
karena perusahaan belum mampu membiayai kegiatan perusahaan dengan modal melainkan
masih dengan utang perusahaan dan kegiatan perusahaan juga kurang efisien akibat penggunaan
aktiva yang kurang baik serta kurangnya pendanaan dari para kreditor maupun investor.

NO ANALISIS Hasil Analisis

1 DEBT TO ASSET RATIO Tidak Sehat
2 DEBT TO EQUITY RATIO Tidak Sehat
3 FIXED ASSET TURN OVER Tidak Sehat
4 TOTAL ASSET TURN OVER Tidak Sehat
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